BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
51. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan ini berkaitan dengan pengaruh risiko perusahaan, audit
report lag, loyalitas perusahaan, dan afiliasi KAP terhadap audit fee. Sampel penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 58 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan 5 tahun (2016-

2020). Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Risiko perusahaan berpengaruh positif terhadap audit fee
2. Audit report lag tidak berpengaruh terhadap audit fee
3. Perikatan berlanjut berpengaruh positif terhadap audit fee

4. Afiliasi KAP berpengaruh positif terhadap audit fee

5.2.  Implikasi

Berdasarkan hasil dari penelitian maka implikasi penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi risiko perusahaan maka akan membutuhkan waktu serta usaha
yang lebih bagi auditor dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa risiko perusahaan berpengaruh positif terhadap
perusahaan. Bagi perusahaan, risiko dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan
dalam melakukan penawaran terhadap besaran audit fee, perusahaan dapat menjadikan
besaran audit fee sebagai alternatif dalam mengevaluasi besaran audit fee agar dapat

ditetapkan sesuai dengan kondisi pada perusahaan. Bagi auditor eksternal diharapkan
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dapat menjadi bahan pertimbangan terkait dengan besaran audit fee yang akan
dibebankan kepada perusahaan klien. Dengan demikian, audit fee dapat ditetapkan
secara wajar.

Perikatan berlanjut dapat dijadikan pula sebagai bahan pertimbangan dalam
memberikan fee audit. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perikatan berlanjut
berpengaruh positif terhadap audit fee. Kepuasan atas jasa dan service yang diberikan
oleh KAP dapat memupuk kesetiaan antara perusahaan klien dengan KAP yang pada
akhirnya dapat menjadi bahan pertimbangan dan penilaian oleh perusahaan dalam
memberikan fee audit atas jasa yang telah diberikan KAP. Bagi KAP diharapkan dapat
memberikan service yang baik atas pemberian jasa audit atas laporan keuangan, agar
perusahaan klien tetap setia dalam menggunakan jasa KAP yang bersangkutan dalam
periode perikatan berikutnya. Bagi perusahaan, kualitas atas jasa service yang
diberikan oleh auditor eksternal diharapkan dapat menjadi salah satu bahan tinjauan
dalam melakukan penawaran terkait dengan besaran fee audit, agar penentuan besarnya
audit fee dapat ditetapkan secara wajar.

Perusahaan yang diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan The Big Four
biasanya akan membayar fee audit yang lebih tinggi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Afiliasi KAP berpegaruh positif terhadap audit fee. Bagi
perusahaan, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyesuaikan besaran audit
fee ketika melakukan penunjukkan KAP. Guna meningkatkan kepercayaan publik
terhadap perusahaan, maka perusahaan perlu untuk menunjuk KAP yang bereputasi,

karena KAP yang bereputasi memiliki jam terbang tinggi, profesionalitas dan keahlian
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yang baik, maka hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam
memberikan penawaran terkait dengan besaran fee audit yang nantinya akan
dibebankan kepada perusahaan. Bagi auditor eksternal diharapkan dapat selalu

menjaga objektivitasnya dalam mengaudit laporan keuangan.

5.3. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pengungkapan audit fee di Indonesia

masih bersifat sukarela atau bersifat Voluntary Disclosure, sehingga masih

banyak perusahaan di Indonesia yang tidak mencantumkan besarnya audit fee
dilaporan keuangan tahunannya, sehingga hal ini menyebabkan adanya
keterbatasan data yang diperoleh penulis.

1. Terdapat beberapa perusahaan yang menggabungkan fee audit kedalam
bentuk professional fee sehingga tidak dapat digunakan pada penelitian ini,
karena professional fee adalah fee gabungan dari beberapa jasa profesional
yang digunakan oleh perusahaan terkait.

2. Di Indonesia, pengungkapan audit fee masih bersifat sukarela atau bersifat
Voluntary Disclosure, sehingga masih banyak perusahaan di Indonesia yang
tidak mencantumkan besarnya audit fee dilaporan keuangan tahunannya,
sehingga hal ini menyebabkan adanya keterbatasan data yang diperoleh

penulis.
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54. Saran
Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, terdapat beberapa saran dari peneliti yang dapat dikembangkan pada
penelitian-penelitian selanjutnya yaitu dengan memperluas sektor agar data yang
diperoleh lebih banyak. Selain itu, periode pengamatan dapat disesuaikan dengan
menggunakan data periode tahun terbaru agar terdapat pembaharuan dalam penelitian

dan pengukuran besaran fee audit dapat menggunakan perubahan fee audit.
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